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ABSTRAK

Tatanan tektonik Pulau Jawa dipengaruhi oleh interaksi konvergensi antara
lempeng Eurasia dan Indo-Australia yang membentuk struktur geologi. Daerah penelitian
berada di Desa Cimanintin dan Sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat.
Penelitian bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembentukan struktur geologi dan
memodelkan keadaan sebelum mengalami deformasi. Metode yang digunakan adalah
identifikasi kelurusan, observasi lapangan, analisis kinematika, restorasi dan penampang
seimbang, serta estimasi buckling. Keterdapatan struktur geologi yang kompleks pada
cekungan sedimen ini mendukung untuk menerapkan metode tersebut, sehingga dapat
memodelkan urut-urutan kejadian sebelum dan setelah deformasi. Struktur geologi yang
berkembang meliputi empat lipatan yang berarah Barat-Timur dan Baratlaut-Tenggara
serta enam sesar dengan pola Barat-Timur dan Utara-Selatan. Lipatan yang ditemukan
terdin dari Sinklin Babakanjawa, Antiklin Kadu, Sinklin Cengal, dan Antiklin
Cimanintin. Umumnya, tipe lipatan berupa tight-open dengan interlimb angle sebesar
28°-80° yang mengindikasikan proses deformasi terjadi secara kuat. Adapun, dijumpai
stuktur sesar, yaitu Sesar Kadu, Sesar Cengal, dan Sesar Cimanintin yang memiliki tipe
dip slip fault berarah Barat-Timur, sedangkan Sesar Cilutung I, Sesar Cilutung II, dan
Sesar Cilutung 111 termasuk dalam jenis strike-slip dengan arah Timurlaut-Baratdaya.
Deformasi Neogen dikontrol oleh kompresional berarah Utara-Selatan. Oleh karena itu,
batuan mengalami pemendekan minimum sekitar 4.08-5.6 km, rasio kontraksi 25.6-
32.5% dengan pergerakan laju deformasi 0.76-1.05 mm/tahun. Dua tipe tektonik yang
berkembang di daerah penelitian termasuk dalam faul/t propagation fold dan imbricate
thrust jault. Berdasarkan proses mekanismenya, struktur geologi satu dengan lainnya
saling berhubungan. Arah tektonik transport berasal dari Utara-Selatan yang berasosiasi
dengan Sunda Orogeny. Hasil analisis buckling menunjukkan lipatan memiliki amplitudo
berkisar 123-225 meter dan panjang gelombang () sebesar 652-875 meter dengan total
perenggangan (s) sebesar 41%-56%, sehingga termasuk dalam tahap kinematic growth.

Kata Kunci: Buckling, Deformasi, Majalengka, Neogen, Struktur
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ABSTRACT

Tectonic settings of Java island is influenced by interaction of convergence between Indo-
Australian plate and Eurasian plate that forms geological structures. The research area
in Cimamntin Village and surrounding, Majalengka District, West Java. This research
aims to analyze mechanism of geological structures formation and model conditions
before deformation. The method is using lineament identification, kinematic analysis,
restored and balancing cross section, buckling estimation. Presence of complex
geological structures in sedimentary basin supports use this method, so that can model
sequence of evenis before and after deformation. Geological structure that develop is four
Jolds with E-W and NW-SE trend and six faults with E-W and NE-SW trend. The fold
Jound consists of Babakanjawa Syncline, Kadu Anticline, Cengal Syncline, and
Cimanintin Anticline. Generally, the fold shape is tight-open with an interlimb of 28°-80°
which indicates that research area was strongly deformed, Meanwhile, Sault structures
Jound, namely Kadu Fault, Cengal Fault, and Cimanintin Fault has a type of dip-slip
Jault with E-W direction, while Cilutung I Fault, C ilutung I Fault, and Cilutung Il Fault
are included in sirike-slip classification with NE-SW trend. Neogene deformation is
controlled by compressional N-S regime. Therefore, rocks experience a minimum
shortening of 4.08-5.6 km, contractional ratio of 25.6-32.5% with a deformation rate
movement 0.76-1.05 mm/year. Two types of tectonics that develop in research area are
included in fault propagation fold and imbricate thrust fault. Based on mechanism
process, geological structure of one another is interconnected. The direction of tectonic
transport coming from N-S associated with Sunda Orogeny. The results of buckling
analysis showed that the folds had amplitudes ranging from 123-225 meters and

wavelengths of 652-875 meters with a total shortening (s) of 41% -56%, so that included
in the kinematic growth stage.

Keywords: Buckling, Deformation, Majalengka, Neogene, Structure
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas mengenai deformasi tektonika yang terjadi selama
Neogen pada batuan berumur Tersier di Desa Cimanintin, Kabupaten Majalengka, Jawa
Barat. Adapun, studi ini merupakan tahapan lanjutan dari pemeetan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya. Pendahuluan menggambarkan tentang latar belakang yang
melandasi untuk dilakukan kegiatan penelitian. Selain itu, juga berisi mengenai maksud
dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah.

1.1 Latar Belakang

Deformasi merupakan perubahan bentuk batuan akibat adanya gaya yang bekerja
pada batuan tersebut. Perubahan yang terjadi dapat berupa posisi, bentuk, dan volume.
Gaya yang menyebabkan batuan mengalami deformasi, antara lain tensional,
compressional, dan shear stress. Hasil dari proses deformasi batuan dikenal sebagai
struktur geologi yang terbagi menjadi tiga macam, yaitu kekar (fracture), lipatan (fold),
dan patahan (fault). Salah satu daerah yang mempunyai tingkat intensitas tektonik dan
deformasi kompleks berada di Pulau Jawa. Pulau Jawa terletak dibagian ujung Selatan
kraton Sundaland yang dipengaruhi oleh tumbukan antar lempeng Eurasia dan India-
Australia (Clements dan Hall, 2007). Aktivitas konvergensi tersebut menghasilkan
struktur geologi yang bervariasi dalam berbagai jenis batuan baik Tersier maupun
Kuarter. Keanekaragaman litologi akibat magmatisme dan vulkanisme berperan juga
dalam tectonic setting.

Daerah penelitian difokuskan pada Desa Cimanintin dan sekitarnya, Kabupaten
Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Secara ruang lingkup, daerah penelitian berada di
bagian cekungan busur belakang (back arc basin) Pulau Jawa, yaitu Cekungan Bogor
tepatnya Sub Cekungan Majalengka yang sebagian besar terisi endapan turbidit laut
dalam dan dikontrol oleh tektonik. Adapun, pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi oleh
kondisi cekungan yang memiliki tingkat intensitas struktur geologi tinggi dan kompleks.
Dalam ruang dan waktu, penelitian dibatasi oleh satuan batuan Tersier yang telah
mengalami deformasi melalui perlipatan dan pensesaran selama Neogen. Beberapa
peneliti yang telah mengkaji Cekungan Bogor secara luas dan regional, antara lain Djuri
(1995) dengan hasil studi berupa Peta Geologi Lembar Arjawinangun skala 1:100.000,
Pulunggono dan Martodjojo (1994), Martodjojo (2003), Satyana (2007), Yulianto et al.
(2007), dan Clements et al. (2009) yang mempelajari perkembangan tektonik di Pulau
Jawa, dan Martodjojo (1973) menghasilkan evolusi Cekungan Bogor. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembentukan struktur geologi yang
berkembang dan merekonstruksikan keadaan sebelum dan setelah mengalami deformasi.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mempelajari struktur
geologi daerah Cimanintin dan sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Adapun,
tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut:



1. Merekonstruksikan struktur geologi, meliputi kekar, sesar, dan lipatan.
Menganalisis kinematika, dinamika, dan mekanisme pembentukan struktur geologi.
3. Membangun model perkembangan deformasi tektonik yang terjadi selama Neogen.

N

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diperoleh sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur geologi yang berkembang?
Bagaimana kinematika, dinamika, dan mekanisme pembentukan struktur?
3. Bagaimana perkembangan deformasi selama Neogen?

N

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini di fokuskan pada kajian mengenai deformasi tektonik selama
Neogen yang didalamnya termasuk:
1. Tatanan tektonik, pergerakan relatif (relative movement), dan arah tegasan yang
mengontrol daerah penelitian serta diperoleh berdasarkan hasil analisis struktur.
2. Model mekanisme perkembangan deformasi yang diperoleh dari hasil analisis,
meliputi restorasi dan penampang seimbang serta estimasi buckling guna
merekonstruksikan struktur geologi.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara ruang lingkup, daerah penelitian terletak di Desa Cimanintin dan
sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan letak geografis
daerah penelitian berada pada Universal Transverse Mercator (UTM) 49S dengan
koordinat E 188000 — E 193000 dan N 9233000 — N 9238000. Daerah penelitian memiliki
luas 5 km x 5 km atau 25 km? yang termasuk ke dalam peta geologi lembar Arjawinangun
dengan skala 1:100.000 mencakup tiga formasi, yaitu Formasi Cinambo Anggota
Batupasir, Formasi Cinambo Anggota Batuserpih, dan Formasi Halang Angota Bawah
(Djuri, 1995). Adapun, daerah penelitian mencakup lima desa, antara lain Desa Kadu,
Desa Babakanjawa, Desa Cibodas, Desa Cengal, dan Desa Cimanintin.

Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian sejauh 810 km atau selama
18 jam melaui darat atau 1 jam 25 menit bila menggunakan pesawat udara via Kota
Bandung kemudian melalui jalur darat selama = 3-4 jam. Aksesibilitas menuju daerah
penelitian dapat ditempuh menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat dari Kota
Bandung dengan melewati beberapa kabupaten, yaitu Kabupaten Sumedang dan
Kabupaten Majalengka (Gambar 1.1).

Umumnya, penggunaan lahan di daerah penelitian terbagi menjadi dua, yaitu
sebagai lokasi pemukiman dan hutan. Lokasi permukiman hampir mencapai 35% dan
hutan sekitar 65% dari luasan daerah penelitian yang dimanfaatkan sebagai perkebunan
serta persawahan oleh warga sekitar (Gambar 1.2).
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta wilayah Provinsi Jawa Barat
(Badan Geospasial Indonesia, 2015).

Gambar 1.2 Kenampakan lahan di daerah penelitian yang digunakan sebagai lokasi permukiman
warga dan perkebunan/persawahan menggunakan citra google earth dengan elevasi
pengambilan 180 meter.
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